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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 METODE PENELITIAN

Bab ini membahas secara rinci mengenai metode ipangjang dipakai
oleh penulis untuk mengumpulkan sumber berupa fdatadata yang berkaitan
dengan judul skripsi “Angkatan Perang Ratu AdiMdilayah SumedangLatar
Belakang Pembentukan, Keberadaan dan Dampak yargniidilkan pada
Desember 1949 - Januari 1950Menurut Sjamsudin dalam bukunlyBetodologi
Sejarah definisi dari metode adalah “suatu prosedur, ggoatau teknik yang
sistematis dalam penyidikan suatu disiplin ilmueetu untuk mendapatkan objek
(bahan-bahan) yang diteliti” (Sjamsuddin, 2007 13)

Permasalahan yang diangkat oleh penulis adalahgsatahan sejarah
khususnya mengenai Gerakan APRA di wilayah Sumedaaffa metode yang
digunakan adalah metode historis / sejarah. Sjadas(@007: 14) mengartikan
metode sejarah sebagal suatu cara “bagaimana mbogetejarah”. Menurut
Hugiono,dan P.K. Poerwantana. (1992), metode dejdrdak hanya pelajaran
mengenai analisa kritis saja, melainkan juga meligintesa daripada data yang
ada sehingga menjadi penyajian dan kisah sejara pea dipercaya’. Selain
itu, menurut Gottschalk (1975: 32), pengertian metdistoris “adalah proses
menguji dan menganalisa secara kritis rekaman damggalan masa lampau”.
Sedangkan menurut Ismaun (2005: 35), yang dimakiemgan metode sejarah

adalah “proses untuk menguji dan mengkaji kebenaaigaman dan peninggalan-
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peningggalan masa lampau dan menganalisis sedégbukti-bukti dan data-
data yang ada sehingga menjadi kajian dan cejagabeyang dapat dipercaya.”

Dari pengertian di atas kemudian dijabarkan lagigag® beberapa langkah
yang harus dilakukan dalam sebuah penelitian $ej@@msuddin (2007: 89)
mengungkapkan enam langkah yang harus dilakuké&n, sebagai berikut.

1. Memilih judul atau topik yang sesuai.

2.  Mengusut semua eviden (bukti) yang relevan dengjik.t

3. Membuat catatan yang ditemukan ketika penelitiaiaisg berlangsung.

4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yant) tetahasil dikumpulkan
(kritik sumber).

5. Menyusun hasil penelitian ke dalam pola yang bestau sistematika
tertentu.

6. Menyajikan dan mengkomunikasikannya kepada peméalean suatu cara
yang menarik perhatian, sehingga dapat dimengerti.

Dari keenam langkah tersebut, tahapan memilih fapé&nyusun semua
bukti-bukti sejarah termasuk pada tahap heuriselangkan mengevaluasi semua
bukti-bukti sejarah termasuk tahap kritik, membanilpenafsiran termasuk dalam
interpretasi dan terakhir menyusun hasil peneliteomasuk tahap historiografi
(Sjamsuddin, 2007: 155). Keempat tahapan ini charasebagai berikut:

1. Heuristik adalah proses mencari dan mengumpulkgk jatau sumber-
sumber sejarah yang relevan. Pada tahap ini pebetiissaha mengumpulkan
sumber-sumber sejarah, baik sumber primer maupombeusekunder yang

berkaitan dengan Gerakan APRA di wilayah Sumedaaggynantinya
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diperlukan dalam penulisan skripsi ini. berhubundangan Angkatan Perang
Ratu Adil di Sumedang. Adapun upaya pengumpularbsuryang dilakukan
oleh penulis disesuaikan dengan teknik penulisang yhlakukan yaitu studi
kepustakaan dan wawancara. Sehingga sumber-sumbeg Yerhasil
didapatkan adalah sumber buku, dokumen dan hasidn@ara dengan pelaku
dan saksi yang sejaman

. Kritik adalah proses analisis terhadap sumber yela) diperoleh. Pada tahap
ini peneliti mulai melakukan seleksi terhadap sumtenber sejarah yang
telah diperoleh apakah berkaitan dengan tema yamgkht atau tidak. Kritik
yang dilakukan ini meliputi dua aspek yaitu aspk&ternal yang digunakan
untuk menilai otentitas dan integritas dari sundenber sejarah yang telah
diperoleh. Aspek internal digunakan untuk melihah anenguji dari dalam
mengenai reliabilitas dan kredibilitas isi dan semsumber sejarah yang
telah diperoleh. Dari proses kritik ini sumber-s@misejarah selanjutnya di
sebut fakta-fakta sejarah., apakah sesuai dengaalahapenelitian, baik
tertulis maupun lisan sehingga mendapatkan fakg@ademengenai Angkatan
Perang Ratu Adil di Sumedang serta bagaimana kondasyarakat
Sumedang pada masa itu.

. Interpretasi adalah proses penafsiran dan penynsua&na fakta-fakta yang
diperoleh selama penelitian berlangsung dengan memaghubungkan satu
fakta dengan fakta yang lainnya sehingga didapaf@anbaran yang jelas
tentang Angkatan Perang Ratu Adil di Sumedang. eRrasterpretasi ini

menggunakan pendekatan yang bersifat interdisiplibeanana ilmu sejarah
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dijadikan disiplin ilmu utama dalam mengkaji peralakan dibantu oleh
disiplin ilmu sosial lainnya seperti ilmu sosiolpgintropologi dan politik.
lImu sosiologi dan antropologi digunakan untuk mexgkondisi sosial dan
budaya masyarakat Sumedang, sedangkan ilmu pdaligknakan untuk
mengkaji kondisi politik di wilayah Sumedang.

4. Historiografi merupakan proses terakhir yang dikedu Pada tahap ini,
penulis melakukan penulisan akhir yang merupaka Hari ketiga tahapan
sebelumnya, yaitu heuristik, kritik, dan interpsetalimana sejarawan dituntut
untuk mengerahkan segala daya pikirannya dengarampigikiran kritis dan
analisisnya untuk kemudian dituangkan kedalam delduksan yang utuh
dalam bentuk skripsi dengan judul “Angkatan PerBagu Adil Di Wilayah
Sumedang(Latar Belakang Pembentukan, Keberadaan dan Damyzaig

Ditimbulkan pada Desember 1949 - Januari 1950)”

3.2 TEKNIK PENELITIAN

Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakeh penulis adalah
studi kepustakaan dan teknik wawancara. Penuligguerakan studi kepustakaan
dalam penulisan skripsi ini untuk mengumpulkan defieikta dengan mempelajari
buku-buku, artikel-artikel, dan sumber tertulismlgiang relevan. Sumber-sumber
yang telah terkumpul, selanjutnya dikaji dan dielasesuai dengan langkah-
langkah dalam penelitian sejarah seperti yang telalaikan sebelumnya.

Berkaitan dengan ini, dilakukan kegiatan kunjungpada perpustakaan-
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perpustakaan di Bandung, Jakarta dan juga di Surmgedatuk mengumpulkan
sumber-sumber yang relevan dan dapat dipergunaktamdgenulisan skripsi ini.

Sedangkan teknik wawancara penulis gunakan terhpdep pelaku dan
saksi yang sejaman. Teknik ini dilakukan untuk mekapi kekurangan atas
sumber tertulis yang mengkaji secara langsung ngnteristiva APRA di
Wilayah Sumedang. Selain itu, masih adanya narasufpklaku dan saksi) yang
mengalami, melihat dan merasakan sendiri peristiivanasa lampau yang
menjadi objek kajian sehingga sumber yang diperalklin menjadi objektif.
Teknik wawancara yang digunakan erat kaitannya aenggjarah lisano(al
history). Sejarah lisafforal history),yaitu ingatan tangan pertama yang dituturkan
secara lisan oleh orang-orang yang diwawancaraas&a (Sjamsuddin, 2007:
102).

Berdasarkan metode penelitian sejarah yang telbahds sebelumnya,
penulis menjabarkan penyusunan skripsi ini menjadipat langkah kerja
penelitian sejarah yaitu heuristik, kritik, integpasi dan historiografi. Untuk
mempermudah pelaksanaan penelitian, maka penuhsbag keempat langkah
tersebut kedalam tiga bagian, yaitu persiapan piamelpelaksanaan penelitian,

dan laporan penelitian.

3.3 PERSIAPAN PENELITIAN
Pada tahap persiapan penelitian ini terdapat ldngkagkah yang harus

ditempuh, antara lain:
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3.3.1 PENENTUAN DAN PENGAJUAN TEMA PENELITIAN

Tahap penentuan tema dan judul penelitian merupékaap awal dari
penelitian yang akan dilakukan. Adapun penentuamatelan judul penelitian
yang dilakukan oleh penulis sendiri telah dimulad@ saat penulis mengontrak
mata kuliah Seminar Penulisan Karya llmiah. Pada gerkuliahan tersebut
penulis ditugaskan untuk membuat tema dan juduklgem yang kemudian
dituangkan ke dalam bentuk proposal. Proposal ydingsilkan kemudian
diperbaiki atas saran dan kritik dari rekan-rekamg/ juga mengontrak mata
kuliah yang sama serta dari dosen mata kuliah Ser®Rienulisan Karya limiah.

Adapun langkah selanjutnya adalah mengajukan rgacanjudul
penelitian pada Tim Pertimbangan Penulisan SkripgPPS). Rancangan
penelitian tersebut dipresentasikan dalam semimaposal pada hari Rabu
tanggal 6 Juli 2009. Dalam seminar ini para calomsedd pembimbing
mengarahkan dan memberikan masukan terhadap jadutashcangan penelitian
yang diajukan oleh penulis.

Rancangan penelitian berupa proposal yang di sekanadiperbaiki
sesuai dengan saran dan masukan dari para calen dembimbing serta dosen
lainnya. Kemudian judul dan rancangan penelitiamgyada dalam hasil perbaikan
proposal tersebut diperlihatkan kepada panitia TBRBk kemudian judul dan
rancangan penelitian tersebut di sahkan oleh Tirinkleangan Penulisan Skripsi
(TPPS) yaitu Dr. Agus Mulyana, M. Hum selaku keTflRrPS dan Drs. Ayi Budi
Santosa, M. Si selaku Sekretaris TPPS serta Profl [Dadang Supardan, M. Pd

selaku Ketua Jurusan Pendidikan Sejarah. Pengegaldah dan rancangan
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penelitian tersebut ditetapkan dengan surat kepatdengan Nomor 059/ TPPS/
JPS/2009. Surat keputusan tersebut sekaligus memipgurat keputusan
penunjukan dosen pembimbing skripsi dengan menubjuk Andi Suwirta,

M.Hum. sebagai pembimbing | dan Drs. Ayi Budi SaatoM. Si sebagai

pembimbing II.

3.3.2 PENYUSUNAN RANCANGAN PENELITIAN
Rancangan penelitian merupakan salah satu langkedd aebelum
melakukan penelitian dan penyusunan laporan p&melitRancangan ini
merupakan kerangka dasar yang dijadikan acuan daletakukan penelitian
dengan terlebih dahulu melakukan pencarian bahatalka dan wawancara
sebagai sumber data.
Rancangan ini berupa proposal skripsi yang diajldembali pada TPPS.
Proposal tersebut pada dasarnya memuat hal-h&lberi
a. Judul Penelitian
b. Latar Belakang Masalah Penelitian
c. Rumusan Masalah
d. Tujuan Penelitian
e. Tinjauan Pustaka
f. Metode dan Teknik Penelitian
g. Sistematika Penulisan

h. Daftar Pustaka
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Proposal ini kemudian dipertimbangkan dalam sempraposal dan disetujui
setelah dilakukan perbaikan-perbaikan dengan jiAlugkatan Perang Ratu Adil
Di Wilayah SumedangLatar Belakang Pembentukan, Keberadaan dan Dampak

yang Ditimbulkan pada Desember 1949 - Januari 1950)

3.3.3 MENGURUS PERIZINAN

Mengurus perizinan dilakukan untuk memperlancars@sopenelitian.
Perijinan yang dimaksud berbentuk surat keteramgansurat pengantar kepada
personal ataupun instansi yang terkait. Dalam peamalnusurat izin ini, dilakukan
melalui beberapa tahap mulai dari surat pengandar jdrusan sampai pada
Pembantu Dekan |. Setelah mendapatkan pengesahaiatbantu Dekan |
untuk melakukan penelitian, maka penulis bisa meatitan surat izin. Adapun
hal yang penulis sesalkan dalam pengurusan pemizeraebut adalah birokrasi
yang begitu panjang dan memakan waktu yang cukona.lddal tersebut tentu
saja menyulitkan bagi penulis untuk melakukan pgaelsecepatnya dan bagi
penelitian sejarah, penulis menganggap hal terssmgatlah beresiko mengingat
banyak saksi yang akan diwawancarai sudah berusjat |

Surat izin penelitian yang penulis buat ditujukamtuk Badan
Pemberdayaan Masyarakat Kesbang Linmas (BPMKL) 8ange Akan tetapi
ternyata dalam struktur birokrasi di kabupaten Siang, izin penelitian
dikeluarkan oleh Badan Perencanaan PembangunaalD@%PPEDA) tepatnya
dari UPTB Litbang, sehingga penulis harus membuedtsyang ditujukan pada

BAPPEDA untuk melengkapi surat yang sudah masué&hiér dahulu. Dari sana
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penulis mendapatkan surat izin yang ditujukan kapaanbaga Veteran Republik
Indonesia (LVRI) cabang Sumedang.

Surat izin itu juga ditujukan kepada Kepala Musdarabu Geusan Ulun
Kabupaten Sumedang Dari beliau penulis mendapatde@an mengenai kondisi
sosial, politik, dan budaya di Kabupaten Sumedamagapsaat munculnya
Angkatan Perang Ratu Adil. Selain itu surat izinjiga ditujukan kepada Arsip
Daerah Kabupaten Sumedang, Perpustakaan Daeralpd&aeb Sumedang, dan
kepala Dinas KANPORA (Kebudayaan, Pemuda dan Ogafr&abupaten

Sumedang.

3.34 MENYIAPKAN PERLENGKAPAN PENELITIAN
Untuk mendapatkan hasil yang baik, harus direnG@amakancangan
penelitian yang dapat berguna bagi kelancaran pi@enetlengan perlengkapan
penelitian. Adapun pelengkapan penelitian ini antamn:
a. Surat izin penelitian dari Pembantu Rektor | UPh@&ang
b. Instrumen wawancara
c. Alat Perekam
d. Kamera

e. Catatan lapanga(field notes)

3.35KONSULTAS
Konsultasi merupakan proses bimbingan penulisaordappenelitian yang

dilakukan dengan Pembimbing | dan Il. Konsultasisangat diperlukan untuk
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berdiskusi mengenai berbagai masalah yang dihadapingga hasil yang
diharapkan sesuai dengan ketentuan. Proses bimmbinjakukan dengan
menentukan waktu pelaksanaan bimbingan yang disakuksecara
berkesinambungan. Di sini penulis melakukan koasult baik itu dengan
Pembimbing | maupun Pembimbing Il. Dari konsultagi penulis mendapatkan
arahan dan masukan mengenai berbagai hal yang dapatbantu dalam

penelitian ini.

3.4 PELAKSANAAN PENELITIAN
3.4.1 PENCARIAN DAN PENGUMPULAN SUMBER (HEURISTIK)
34.1.1 PENGUMPULAN SUMBER TERTULIS
Pada tahap ini dilakukan pencarian terhadap berba@zam sumber yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Sumberbeyang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber tertulis berupa bultkiel) dokumen dan sumber
tertulis lainnya yang dapat membantu memecahkasopkm yang dikaji. Dalam
mencari sumber tertulis tersebut, penulis mengunjparpustakaan-perpustakaan
di Bandung, Jakarta dan juga di Sumedang. Adapupdetempat yang penulis
kunjungi dalam rangka pencarian dan pengumpularbetssumber tertulis ialah
sebagai berikut:
1. Perpustakaan UPI Bandung , penulis datang kesaasasitin baik untuk
mencari sumber maupun untuk mengerjakan skripsisaia penulis
mendapatkan sumber berupa buku dari Ismaun (2086Y Yperjudul

Sejarah Sebagai llmuskripsi sarjana dari Suherman yang berjudul
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Perlawanan Angkatan Perang Ratu Adil (APRA) di Bargpuku dari
Louis Gottschalk (1975) yang berjudMengerti Sejarahdan buku dari
Hugiono dan P.K Poerwantana. (1992) yang berjudeéngantar limu
Sejarah

Perpustakaan Nasional Republik Indoagsada tanggal 23-25 Februari
2010 Adapun sumber yang didapat di sana adalah lsduekat Islam
Gerakan Ratu Adilang ditulis oleh A.P.E. Korver dengan judul asli
Sarekat Islam 1912-1916 buku Sejarah Perlawanan Terhadap
Imperialisme dan Kolonialisme di Daerah Jawarat yang ditulis oleh
Edi S. Ekadjati dkk, laporan akhir hasil penelitidnosen muda yang
berjudul Gerakan Ratu Adil Kontemporer di Jawa (Studi KaSiadi
Kasus Gerakan Mbah Suro di Nginggil Blora, Gerakatiam Sejati di
Musuk Boyolali, dan Gerakan Guru Ji Sawito di CiaBagor), disusun
oleh Soedarmono dari Universitas Sebelas Maretk&ttea bukuGerakan
Operasi Militer 1l (Operasi Penumpasan “APRA" Wediteg di Bandung)
yang ditulis oleh Daska Priaji, bukRNesterlingyang ditulis oleh Supardi,
dan yang terakhir adalah bul8ejarah Lokal di Indonesidengan editor
Taufik Abdullah.

. Disjarah TNI-AD pada tanggal 1 juli 2009. Di sarenplis mendapatkan
dokumen laporan dari Let.l. Natajuda Komandan CiX\0"X"
Brig.XVI. pada tanggal 2 bulan Desember tahun 1948g ditujukan
kepada Komandan Bat. XV "X". Laporan dari Let.l.atdjuda Komandan

Cie.C./XV/I"X” Brig.XVI. pada tanggal 9 bulan Deseebtahun 1949
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yang ditujukan kepada Komandan Bat. XV "X". Laportntanggal 30
Januari 1950 tentang peta kekuatan pasukan APRRAbelaerapa laporan
lainnya.

4. Perpustakaan TNI- AD pada tanggal 1 juli 2009. Ometpustakaan ini
penulis mendapatkan bukibedjarah TNI-AD 1945-1973 bagianyang
dikeluarkan olehPusat Sejarah Militer Angkatan Dardtuku Cuplikan
Sejarah Perjuangan TNI-ARang dikeluarkan pada tahun 1972 oleh Pusat
Sejarah Militer Angkatan Darat daoukuHimpunan Seri Bacaan Prajurit
yang dikeluarkan oleh Pusat Sejarah dan tradisi TNI

5. Penulis juga mendatangi Perpustakaan Pemda SumeBargustakaan
Pemprov Jawa Barat dan, Perpustakaan FakultasaSasiiPAD. Akan

tetapi ditempat tersebut penulis tidak menemukambgu yang berkaitan.

Adapun sumber-sumber koleksi pribadi penulis diamga adalah buku
Sejarah Tatar Sund@lilid 1) karangan Nina Lubigst al, buku Sejarah Nasional
Indonesia VIyang ditulis oleh Marwati Djoened Poesponegoro &ghbho
Notosusantp buku Ratu Adil, Tokoh dan Gerakan Millenarian Menentang
Kolonialisme Eropakarya Michael Adas, buku dari Sartono Kartodirjang
berjudulRatu Adi| bukuWesterling, Kudeta yang Gagghng ditulis oleh Petrik
Matanasi, buklPasukan Komando, Pasukan Hantu Pengukir Sejarabniesia
ditulis oleh Petrik Matanasbuku KNIL, Bom waktu tinggalan Belandditulis
oleh Petrik Matanasi, buku yang diterbitkan olelsj@hdam VI Siliwangi (1979)

yang berjudulSiliwangi Dari Masa Ke Masdyuku Sejarah 11 Aprilyang ditulis
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oleh Oyo Salya Sukatma, bukBedoman Penulisan Karya limiahbuku
Metodologi Sejaralyang ditulis oleh Helius SjamsudiMetodologi Penelitian
yang ditulis oleh M. Toha Anggoro, dkk, bul@ejarah Lokal Suatu Perspektif
Dalam Pengajaran Sejarayiang ditulis oleh | Gde Widja, dan buRarul Islam
Sebuah Pemberontakayang ditulis oleh Cornelis Van Dijk dengan jududlia
Rebellion Under The Banner Of Islam (The Darulnislza Indonesia)

Selain buku, ada juga beberapa artikel dari intgaat penulis gunakan.
Sumber internet tersebut diantaranya adalah sutehtang pengertian dari teori

deprivasi relatif. Tersedia: http://smartpsikolotngspot.com/2007/08/ sebab-

munculnya-prasangka.html [Akses: Bandung, 2 Jul920Selain itu ada juga

dalam http://apakabar.ws/forums/viewtopic.php?f=18t560 [Akses: Bandung,

2 Juli 2009].Sedangkan sumber tentang Westerling dan APRA gatddalam

http://catatansejarah.com/his-story/raymond-weastpintara-dibenci-di-sini-

dicintai-di-sangAkses: Bandung, 2 Juli 2009an beberapa artikel lainnya.

3.4.1.2 PENGUMPULAN SUMBER LISAN (WAWANCARA)

Dalam menggali sumber lisan dilakukan dengan tekvakvancara atau
interview yang dilakukan pada bulan Maret, April 120 Alasan penulis
menggunakan teknik tersebut karena kajian skrigsiujps merupakan kajian
sejarah lokal yang mana sumber yang membahasiwarigang dikaji masih
sangat terbatas. Pengertian dari wawancara itu irsedidingkapkan oleh
Sjamsudin (2007:104) yaitu wawancara adalah semlahk penelitian dimana

“peneliti menggunakan cara-cara partisipan-penga(patticipant-observer),
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melibatkan diri kedalam kehidupan masyarakat yaikgjid berdialog dengan
mereka, termasuk juga mengumpulkan sejarah h{titg histories) anggota-
anggota masyarakat”.

Berdasarkan wuraian tersebut, teknik wawancara ukik untuk
mendapatkan informasi tambahan dari kekurangan lki&asongan informasi
yang dari sumber tertulis dengan mengajukan bebgrepanyaan kepada para
pelaku atau saksi yang mengetahui peristiva yakgjidoleh penulis. Akan
tetapi fokus wawancara disana bukan berarti pemodiposisikan diri sebagai
pengamat, tetapi hanya menggali informasi dari gmetaku atau saksi yang
sejaman dengan peristiwa yang dikaji. Sebelum pemélakukan wawancara
dengan narasumber, penulis menyiapkan daftar pean terlebin dahulu.
Daftar pertanyaan tersebut dijabarkan secara gasar yang kemudian dapat
diperdalam. Teknik wawancara tersebut termasuk laeddeknik wawancara
semi terstruktur. Menurut Anggoroet al. (2007:5.17) pengertian teknik
wawancara semi terstruktur adalah “dalam wawansamna terstruktur pedoman
biasanya terdiri dari seperangkat pertanyaan yanguklian diperdalam dengan
menggunakan pertanyaan setengah terbuka”.

Pada pelaksanaannya, pertanyaan tersebut disusuemikean rupa
sehingga pembicaraan berjalan sesuai dengan pakokapalahan yang dikaji.
Apabila informasi yang diberikan oleh narasumberakg jelas maka penulis
mengajukan kembali pertanyaan yang masih terdapamdkerangka pertanyaan
besar. Sedangkan apabila narasumber mengetahuaisisilari peristiwa yang

dikaji tetapi tidak terdapat dalam pertanyaan yatigjukan maka penulis
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mengajukan pertanyaan lain yang tidak terlepastdara penelitian. Pertanyaan-
pertanyaan itu diberikan dengan tujuan untuk membararasumber dalam
mengingat kembali peristiwa sehingga informasi raéinebih lengkap.
Narasumber yang diwawancarai adalah mereka yangetei tentang
kejadian Angkatan Perang Ratu Adil khususnya yaegadi di wilayah
Sumedang, tepatnya di Kp. Cimuruy, Desa Mekar MuKmacamatan Situraja,
Kabupaten Sumedang yang pada saat itu masih mdxggiin dari Desa Situraja.
Data tentang narasumber tersebut sebagian besarispatapatkan ketika
mewawancarai E. Wantadireja seorang tokoh masyads anggota LVRI di
desa tempat penulis tinggal yaitu Desa Wanakertacaiatan Situraja,
Kabupaten Sumedang. Data tersebut kemudian ditintlakuti -~ dengan
menanyakan kepada LVRI cabang Situraja agar natssugang diwawancarai
memang merupakan narasumber yang benar-benar rabog@eristiva yang
sedang dikaji oleh penulis. Dari LVRI cabang Sifardi dapatkan alamat Hada
yang merupakan seorang pensiunan TNI. Kemudian sedd melakukan
wawancara, Hada dengan memberikan alamat SabahrmDjg@ang merupakan
saksi yang terlibat dalam penyergapan Gerakan ARRACImuruy. Dalam
wawancara dengan Sabar Djoehro, narasumber membep&tunjuk tentang
lokasi markas Gerakan APRA di Cimuruy. Sebagai akndanjut, penulis
mendatangi tempat yang dimaksud, dimana ditempaehat berhasil ditemui
orang yang mengisi rumah berkas markas tersebwh dleliau penulis
dipertemukan dengan Omo dan Sahrip yang merupalean lsidup dari peristiwa

penyergapan anggota APRA di Cimuruy.
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Data tentang narasumber juga didapatkan dari MottarAahmad
Wiriaatmaja sebagai kepala museum Prabu Geusan 8Slimedang. Beliau
mengarahkan penulis untuk menemui Kosam Erawan gaeb@koh yang
mungkin mengetahui Gerakan APRA di Cimuruy. Berikutadalah beberapa
narasumber yang diwawancarai :

* E. Wantadireja (83Thn) di Kp. Pamulihan RT 01 / R/, Desa
Wanakerta, Kec. Situraja, Sumedang pada tanggMa#&t 2010.
Beliau adalah anggota OKD (Organisasi Keamanan )Dyasiag
sempat dirazia oleh anggota APRA setelah mengikagat
perencanaan penyergapan.

« Hada (85Thn), di Desa Ranjeng, Kec. Cisitu, Sumgdpada
tanggal 20 Maret 2010. Beliau adalah bekas anggbliayang
mengetahui tentang Peristiwva APRA di wilayah Sumgddan
juga tentang peristiwa dibunuhnya pemimpin gerdkesebut.

» Sabar Djoehro (87Thn), di Kp. Cigodeg, Desa MekdymuKec.
Situraja, Sumedang pada tanggal 1 dan 12 April 2@iau
merupakan pensiunan TNI yang pada saat kejadiantéklibat
dalam penyergapan anggota APRA.

e Omo (87Thn), di Kp. Cimuruy, Desa Mekar Mulya, RZ/ RW
01, Kec. Situraja, Sumedang pada tanggal 12 A@l02 Beliau
merupakan saksi yang pada saat penyergapan se@atugds

sebagai ronda malam. Selain itu beliau juga adakonakan dari
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istri Mayor. Toto Suherman dan juga keponakan d&akil
Komandan APRA Subandi.

e Sahrip (85Thn), di Kp. Cimuruy, Desa Mekar Mulyal B2/ RW
01 Kec. Situraja, Sumedang pada tanggal 12 Aprl02®eliau
adalah rekan dari narasumber lainnya yaitu Omo wamga-sama
sedang melakukan ronda malam pada saat penyergapan.

» Mohamad Achmad Wiriaatmaja (70Thn), di- Museum Prabu
Geusan Ulun Sumedang, pada tanggal 12 April 20l€liaB
merupakan Pemangku Adat di Lembaga Adat Budaya Gamge
yang sekaligus merupakan Kepala Museum Prabu Geukan
Sumedang.

» Kosam Erawan (86Thn), di JI. Rd Dewi Sartika no 3@medang,
pada tanggal 12 April 2010. Beliau adalah bekasatesekolah
Maj. Toto Suherman sewaktu sekolah di sekolah duftegallega
pada masa pendudukan Jepang sekaligus orang \ajgreiejar
oleh Maj. Toto Suherman karena Bapak Kosam merupaka
anggota Tentara Pelajar sedangkan Maj. Toto Sulmercualah

anggota NEFIS.

3.42KRITIK SUMBER
Langkah kedua yang dilakukan setelah heuristikaddatelakukan kritik
sumber. Dalam tahap ini data-data yang telah digplerberupa sumber tertulis

maupun sumber lisan disaring dan dipilih untuk dandan menyelidiki
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kesesuaian sumber, keterkaitan dan keobjektifan stdanber-sumber informasi
yang telah berhasil dikumpulkan.

Menurut Sjamsudin dalatmukunya Metodologi sejaraliujuan dari kritik
sumber adalah:

“...bahwa setelah sejarawan berhasil mengumpulgkamber-
sumber penelitiannya, ia tidak akan menerima begdja apa yang
tercantum dan tertulis pada sumber-sumber itu. kamgselanjutnya ia
harus menyaringnya secara Kkritis, terutama terutéeri@adap sumber-
sumber pertama. Agar terjaring fakta yang menjadihgmnya
(Sjamsuddin, 2007: 131).

Adapun langkah yang penulis lakukan sebagai badgankritik sumber
yang dilakukan oleh penulis adalah mengelompokkenbgr-sumber yang telah
dikumpulkan selama tahap heuristik menjadi duatuykiitik terhadap sumber
tertulis dan sumber lisan. Pengelompokkan terhadamber informasi ini
dilakukan untuk mempermudah penulisan dalam mebakukritik. Kritik ini
merupakan proses analisis terhadap sumber yary dgaroleh, apakah sesuai
dengan masalah penelitian, baik tertulis maupuwanli$ada tahap ini dilakukan
penyeleksian baik dengan kritik eksternal mauptermnal.

Menurut Sjamsudin (2007: 132) “kritik eksternalaial cara melakukan
verifikasi atau pengujian terhadap aspek-aspekr™lwari sumber sejarah”.
Adapun pengertian dari kritik internal bertolakdlelng dengan pengertian kritik
eksternal dimana dalam kritik internal lebih memédean pada aspek dalam, yaitu
isi dari sebuah sumber (Sjamsudin, 2007: 143). Heghnis kritik tersebut

dilakukan untuk mendapatkan fakta sejarah mengeaekan APRA khususnya

yang terjadi di wilayah Sumedang.
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3421KRITIK TERHADAP SUMBER TERTULIS

Pada tahap ini penulis melakukan upaya untuk mkkupenelitian
terhadap sumber tertulis yang didapat. Adapun stisipaber tertulis tersebut
adalah buku-buku, artikel dan dokumen. Kritik eks& yang dilakukan terhadap
sumber tertulis adalah penilaian terhadap kondsk fouku dan dokumen.
Sumber tertulis berupa buku pada umumnya merupggaitan tahun 1980 dan
2000-an. tetapi ada juga yang merupakan terbitaontd965. Sebagian besar
sumber tertulis yang didapatkan berbentigkocopy terutama sumber yang
didapatkan dari perpustakaan.

Dari segi fisik secara umum seluruh sumber buksetart masih bisa
untuk dibaca sehingga tidak menyulitkan bagi penubari segi isi buku,
kebanyakan sumber yang diperoleh dikeluarkan oldliem Sehingga sangat
terlihat subjektifitas penulisannya. Tetapi adaajsgmber yang ditulis oleh pihak
non-militer. Salah satu sumber tersebut adalah u bM¥esterling, kudeta yang
gagal”, ditulis oleh Petrik Matanasi. Penulis manbbahwa dari segi isi, buku ini
lebih  objetif dalam mengkaji masalah APRA karenanytise buku tidak
dipengaruhi oleh kepentingan pihak tertentu.

Sedangkan untuk dokumen, sumber yang penulis @mad#alah laporan
dari Let.l. Natajuda Komandan CIE.C./XV/"X” BRIG.XVpada tanggal 2 bulan
Desember tahun 1949 yang ditujukan kepada KomaBadanXV "X”. Laporan
dari Let.l. Natajuda Komandan CIE.C./XV/"X” BRIGW. pada tanggal 9 bulan

Desember tahun 1949 yang ditujukan kepada KomaBdanXV "X”. Laporan
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tertanggal 30 Januari 1950 tentang peta kekuatankBa APRA, dan beberapa
laporan lainnya.

Dokumen-dokumen tersebut diterbitkan tahun 1948 thhun 1950.
Sumber dokumen yang didapatkan dalam berftadcopydan masing-masing
dokumen tersebut ada yang ditulis dengan mesimldik ada juga yang ditulis
tangan dimana untuk sumber dokumen yang dituligaiantulisan dari dokumen
tersebut kurang jelas sehingga harus dibaca berununtuk lebih meyakinkan.
Bahasa yang digunakan dalam sumber dokumen yanglipatapatkan tidak
menggunakan masih menggunakan ejaan lama dan aebagsih terdapat kata-
kata dalam bahasa Belanda tetapi masih dapat difaha

Adapun kritik internal yang dilakukan oleh penuébih menitik beratkan
pada isi dari sumber tertulis yang penulis dapatidimana penulis menilai
beberapa sumber tertulis terutama yang dikeluadia@n militer lebih memiliki
subjektifitas yang tinggi terhadap peristiwa yaiigapl oleh penulis. Dalam kritik
internal ini seluruh sumber sejarah yang dipakankaian dipilih sesuai dengan
tujuan penelitian. Informasi yang didapat dari bukang satu dibandingkan
dengan buku yang lain sehingga didapatkan fakt@fglang dapat digunakan

untuk mengkaji pokok permasalahan penelitian.

3.4.22KRITIK TERHADAP SUMBER LISAN
Pada tahap ini penulis melakukan kritik terhadap-data yang diperoleh
dari hasil wawancara. Kritik eksternal yang dilaknkterhadap sumber lisan

dengan mengidentifikasi nama sumber apakah ia pedajarah atau saksi. Hal-
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hal yang juga harus diperhatikan dari narasumbalahdusia narasumber yang
cocok apabila dikaitkan dengan peristiwa yang dikkaktor mental dan fisik
kesehatan narasumber, kejujuran dan sikap darsunaitzer.

Berdasarkan hasil kritik eksternal yang dilakukdehopenulis, pada
umumnya dari segi usia rata-rata usia narasumbaaladB0 tahun. Sedangkan
kesehatan narasumber yang penulis wawancarai ¥aitWantadireja, Hada,
Sabar Djoehro, Sahrip dan Kosam Erawan, kondismgsih sehat dan bisa
mengingat peristiwa yang dikaji oleh penulis. Sggtam untuk narasumber Omo,
beliau sudah sedikit kesulitan dalam berkomunikatpi masih bisa difahami
setelah dibantu diterjemahkan oleh cucu beliaua§abupaya untuk meyakinkan
validitas hasil wawancara tersebut penulis memimghkdin dengan hasil
wawancara Sahrip yang masih bertetangga dengan Oermyata hasilnya
hampir sama sehingga penulis menganggap hasil veanatersebut sudah valid.
Sedangkan beberapa narasumber lain yang menurutlipetidak begitu
mengetahui peristiwva yang dikaji ataupun kesehgtanman ingatan tentang
peristiwa yang ditanyakan kurang maka penulis memihtuk tidak melanjutkan
wawancara dan tidak memasukannya dalam daftar urab®s yang
diwawancarai.

Setelah kritik eksternal selesai dilakukan, penplga melakukan kritik
internal terhadap hasil wawancara terutama kompetlam kebenaran informasi
yang dipaparkan narasumber kepada penulis. Artsgmakin mendekati kepada
kebenaran, semakin tinggi reliabilitas yang disakgra narasumber. Untuk

menghindari subjektivitas informasi yang disampaikaarasumber, penulis
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melakukancross checkingantara narasumber yang satu dan yang lain untuk
mendapatkan fakta sejarah yang dibutuhkan dan aelewengenai Gerakan
APRA khususnya yang terjadi di wilayah Sumedang.

Hasil wawancara dengan Sabar Djoehro, penulis npatkian garis besar
kejadian munculnya Gerakan APRA yang terjadi diayah Situraja beserta
keberadaan dan berakhirnya gerakan tersebut, kamuygkenulis bandingkan
dengan hasil wawancara dengan E. Wantadireja data ldabelumnya, serta
dengan hasil wawancara dengan Omo, Sahrip dan K&aman sesudahnya.
Hasil dari perbandingan tersebut menunjukan adkegamaan dari cerita mereka

sehingga penulis menganggap sumber lisan yangatidagah cukup valid.

343 INTERPRETASI

Interpretasi merupakan proses pemberian penaft@érfiadap fakta atau
data yang telah dikumpulkan. Pada tahap ini, fétéa yang telah dikumpulkan
dipilih dan diklasifikasikan sesuai dengan pemdsalayang dikaji sehingga
dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalam IBaBada proses
interpretasi ini, penulis menggunakan pendekatarg yiaersifat interdisipliner.
Artinya, ilmu sejarah dijadikan disiplin ilmu utamalalam mengkaji
permasalahan. Untuk membantu mempertajam analisiplin ilmu utama tadi
dibantu disiplin ilmu sosial lainnya seperti ilmosglogi, antropologi dan politik.
lImu sosiologi dan antropologi penulis gunakan kmhengkaji kondisi sosial dan
budaya masyarakat Sumedang pada umumnya dan niegy&imuruy pada

khususnya. Sedangkan ilmu politik penulis gunakatuki mengkaji kondisi
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politik di Sumedang pada saat munculnya Gerakan AARRususnya untuk
mengkaji sikap dari Pemerintah RIS dan APRIS g@ttak-pihak yang berkaitan
dengan Gerakan APRA di wilayah Sumedang. Dengadgt@tan interdisipliner
ini diharapkan dapat memperoleh gambaran yang felsgenai permasalahan
yang dibahas dan mempermudah dalam proses penafsira

Salah satu bentuk interpretasi yang dilakukan &dalancari keterangan
tentang tokoh Toto Suherman yang merupakan pemir@@rakan APRA di
Cimuruy. Dalam buku Sejarah 11 April yang ditulielo Oyo Salya Sukatma
disebutkan bahwa Toto Suherman adalah salah sed?angira KNIL yang
terlibat dalam Peristiwa 11 April yang menyebabkgimgurnya Komandan
Batalyon Il / Taruma Negara, Mayor Abdurakhman Masamah dari Divisi
Siliwangi.

Selesai penguburan rakyat disuruh berkumpul unteskdengarkan
salah seorang anggota pasukan Baret Hijau berpigabtg isinya antara
lain, agar rakyat tunduk dan patuh kepada periB@landa dan jangan
menerima kedatangan TNI. Bila ternyata ada TNI mekayat harus
melapor kepada Belanda bagi yang tidak melaksaneiagasan itu tentu
nyawa akan melayang akibatnya. Orang yang berpidataakhirnya
diketahui bernama Toto Suherman asal Situraja Santed(Sukatma,
1995:70).

Sedangkan dalam dokumen yang didapatkan dari DISSARNI AD,
peran Toto Suherman dalam Gerakan APRA bisa di&ataangat penting,
dimana salah satu dokumen menyebutkan bahwa Toler®an berposisi
sebagaiStaff Dekkingdalam susunan Gerakan APRA secara keseluruhamn. Dar
dokumen lainnya disebutkan bahwa Toto Suherman pakan komandan dari

Pasukan APRA yang termasuk dalam Batalyon X.05 yaedkedudukan di
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daerah Cimuruy. Berdasarkan hasil wawancara der@mbar Djoehro pada
tanggal 1 April 2010 diperoleh keterangan bahwatoT8uherman adalah
menantu dari Kumetir dari daerah Cimuruy yang baess&dik iparnya Subandi
membentuk Pasukan APRA di daerah Cimuruy.

Sumber lisan lain mengenai Toto Suherman juga didaari hasil
wawancara dengan Kosam Erawan Beliau adalah bekemntsekolah Maj. Toto
Suherman sewaktu sekolah di sekolah guru di Tegalada masa pendudukan
Jepang. menurut beliau Mayor. Toto Suherman adafajgota NEFIS yang
bertugas untuk mencari dan menangkap tentara Rkptdrimasuk narasumber
sendiri yang merupakan anggota Tentara Pelajar.dearua keterangan tersebut,
penulis menyimpulkan bahwa Toto Suherman adalahrppim Gerakan APRA
di wilayah Cimuruy dan Sumedang pada umumnya yagg merupakan bagian
dari Gerakan APRA yang dipimpin oleh Westerlingmdna Toto Suherman
sendiri merupakan bekas anggota KNIL yang dipingdé&n Westerling sehingga
tidak mengherankan apabila Toto Suherman memiliedekatan dengan

Westerling.

3.4.4 LAPORAN PENELITIAN
Langkah ini merupakan langkah terakhir dari kesdlan prosedur
penelitian. Dalam metode historis langkah ini dédetiengan historiografi. Pada
tahap ini, penulis melakukan penulisan akhir yareyupakan hasil dari ketiga

tahapan sebelumnya, yaitu heuristik, kritik, daternpretasi, dimana sejarawan
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dituntut untuk mengerahkan segala daya pikiranrgregdn pikiran-pikiran kritis
dan analisisnya untuk kemudian dituangkan kedakyah tulisan yang utuh.
Laporan hasil penelitian ini ditulis dengan sisték@ayang terdapat dalam
buku pedoman penulisan karya ilmiah yang dikeluarkéeh UPI Bandung.
Sistematika penulisan skripsi dibagi ke dalam lbagian, yaitu:
Bab | Pendahuluan,
Bab Il Kajian Pustaka,
Bab 11l Metodologi Penelitian,
Bab IV Merupakan uraian pembahasan dari hasil gemel
Bab V Kesimpulan.
Tujuan dari penulisan ini adalah mengkombinasikasilntemuan atau
penelitian kepada umum sehingga temuan yang dgierdéri hasil penelitian
tidak saja memperkaya wawasan sendiri. Akan tetegdijtu dapat memberikan

sumbangan ilmu kepada masyarakat luas terutamaana&sy Sumedang.



